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ABSTRAK

Menghadapi abad 21 maka perlu dilakukan upaya untuk mewujudkan pembelajaran yang
berkualitas menggunakan kemampuan yang disebut dengan keterampilan abad 21( 21* century
skill). Kemampuan ini tidak hanya harus dimiliki oleh peserta didik, namun, guru harus
memiliki keterampilan tersebut karena sebagai penentu utama terciptanya pembelajaran yang
berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang
berbasis android untuk meningkatkan keterampilan abad 21 mahasiswa PGSD sebagai calon
guru SD. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), e-book, Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), dan alat evaluasi. Perangkat
pembelajaran dikembangkan dengan menerapkan Four-D (4D) Model dari Thiagarajan, yag
meliputi define, design, develop, and dessiminate. Desain penelitian ini digunakan karena lebih
spesifik dalam pengembangannya. Artikel ini mengupas hasil analisis tahap 1 (D1), yaitu tahap
define (pendefinisian). Tahap pendefinisian dilakukan dengan lima langkah, yakni analisis
ujung depan, analisis mahasiswa, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan tujuan
pembelajaran. Hasil analisis D1 digunakan sebagai acuan pada tahap design.
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi sains berhubungan
dengan kemampuan creativity, critical thinking,
communication, dan collaboration yang sering
disebut 21* century skills [1]. Kemampuan 21%
century skills tidak hanya harus dimiliki oleh
peserta didik, melainkan guru juga harus
memiliki keterampilan tersebut guna terciptanya
pembelajaran yang berkualitas. Guru harus
memiliki kemampuan yang dapat
membelajarkan peserta didik siap menghadapi
abad 21 melalui ketrampilan yaing disebut 21°

century skills. Melalui 21% century skills
membuat guru mampu berkompetisi dan
memiliki kompetensi,  sehingga  dapat

menumbuhkan cara berfikir dan daya nalar
secara sistematis, logis, dan kritis. Semua ini
akan berdampak pada pembelajaran yang
dirancang dan kemampuan peserta didik yang
diinginkan. Untuk mencetak guru yang memiliki
keterampilan 21°" century skills yang baik, maka
dapat mulai dibentuk dari sebelum guru tersebut
terjun secara langsung mengajar atau disebut
sebagai calon guru/mahasiswa [2].

Berdasarkan hasil observasi tiga tahun
menunjukkan bahwa sumber belajar mahasiswa
PGSD UNIROW masih cukup rendah. Sejalan
dengan itu, hasil penelitian Winata dkk. [3],

penggunaan sumber belajar dalam petunjuk

praktikum  berbasis literasi sains belum
maksimal, mahasiswa  masih kesulitan
memperolen dasar teori dalam pecobaan/

pembelajaran [3]. Peran sumber belajar, dan
media melalui media digital sangat tepat
digunakan sebagai alternatif untuk mengatasi
keterbatasan  yang  dialami  mahasiswa.
Penggunaan sumber belajar dan media berbasis
teknologi  informasi dalam  pembelajaran
memerlukan adanya kesiapan dan perencanaan.
Perencanan yang dimaksud meliputi
pengembangan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari RPP, buku ajar (e-book), LKM dan
alat evaluasi. Perencanaan tersebut harus
didukung oleh sarana yang menunjang.

Sarana yang menunjang pengembangan

pembelajaran  berbasis  teknologi  dapat
menggunakan  aplikasi ~ android  melalui
handphone. Beberapa tahun terakhir ini,
handphone  berbasis  android sangat

berkembang dengan pesat. Aplikasi android
memberikan dampak yang pesat dalam
pendidikan meliputi peningkatan kebutuhan
untuk selalu terhubung dan belajar di banyak
tempat dengan waktu tak terbatas [4]. Sykes [5]
menyebutkan bahwa ciri  pendidikan yang
cerdas adalah kelas yang dilengkapi piranti dan
teknologi yang tepat dan memfasilitasi
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kebutuhan  pengetahuan  yang  semakin METODE PENELITIAN

berkembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian
Teknologi pembelajaran mempunyai  pengembangan, yang mengembangkan

peran untuk menfasilitasi pembelajaran dan  perangkat RaJa Kol BrAnd (perangkat

untuk mengoptimalkan kinerja dengan upaya
menciptakan, menggunakan dan mengelola
proses dan sumber-sumber teknologi yang tepat.
Pemanfaatan teknologi dalam pengembangan
perangkat pembelajaran  berbasis android
menjadi salah satu alternatif pengembangan
pembelajaran  yang sesuai dengan era
perkembangan teknologi saat ini. Selama ini,
perangkat pembelajaran yang dikembangkan di
Prodi PGSD Unirow masih terbatas pada
pengembangan berbasis paper dan belum
melibatkan bantuan teknologi terutama aplikasi
android. IPTEK yang makin berkembang serta
persaingan di dunia global yang semakin
menantang, dibutuhkan generasi penerus bangsa
yang memiliki kompetensi utuh dan berdaya
saing tinggi yang dikenal dengan 21% century
skills.

Berdasarkan analisis kemampuan awal
mahasiswa PGSD UNIROW tahun 2019
menunjukkan hasil yang masih rendah. Hasil
penelitian Sulistyaningrum dkKk. [6], ditunjukkan
bahwa kemampuan rata-rata untuk berpikir
kritis mahasiswa menunjukkan hasil rata-rata
kurang dari 30%, kemampuan komunikatif
kurang dari 50%, kemapuan Kkolaboratif dan
berpikir kreaatif kurang dari 45%. Berdasarkan
uraian tersebut, maka pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis android untuk
membangun 21% century skills mahasiswa
dipilih karena dapat mempersiapkan mahasiswa
untuk menghadapi masa akan datang dengan
keterampilan yang dibutuhkan saat itu dan
belum pernah dikembangkan di Prodi PGSD
Unirow.

Kemampuan 21% century skills banyak
dibutunkan dalam pembelajaran yang meliputi
kreativitas, berpikir kritis, inovatif, komunikatif
dan kolaboratif serta mengasah karakter.
Penelitian ~ unggulan ~ UNIROW  adalah
pengembangan ipteksor menuju Indonesia maju
dan berkarakter. Berdasarkan capaian renstra
dan peta penelitian UNIROW, penelitian
pengembangan RaJa Kol BrAnd (perangkat
pembelajaran konsep IPA berbasis android)
untuk membangun 21% century skills mahasiswa
dapat mendukung capaian renstra dan peta
penelitian Unirow.

pembelajaran konsep IPA berbasis android)

untuk meningkatkan  21%  century  skills
mahasiswa.  Rancangan  penelitian  yang
diterapkan ialah four D (4D) model oleh

Thagarajan, et al., (1974), yang terdiri dari
empat tahap, yakni: 1) define (pendefinisian), 2)
design (perancangan), 3) develop (pengem-
bangan), dan 4) disseminate
(penyebaran). Pada artikel ini hanya membahas
D1 (define). Pada tahap pendefinisian dilakukan
penetapan subjek penelitian dan pendefinisian
kebutuhan proses pembelajaran. Pada tahap ini
dilakukan studi pendahuluan melalui observasi,
wawancara, dan pengisian angket terhadap
proses pembelajaran yang dilakukan kaprodi,
dosen dan mahasiswa. Tahap pendefinisian
dilakukan dengan lima langkah secara berurutan
yakni, 1) analisis ujung depan (front-end
analysis), 2) analisis mahasiswa (learner
analysis), 3) analisis tugas (task analysis), 4)
analisis konsep (concept analysis) dan 5)
perumusan tujuan pembelajaran (specifying
instructional objectives).

Penelitian  ini  dilaksanakan pada
mahasiswa prodi PGSD FKIP UNIROW Tuban
semester 1 yang menempuh mata kuliah Konsep
IPA di SD. Teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi dan pengisian angket
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan
kaprodi, dosen dan mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancangan penelitian yang diterapkan
yaitu four D (4D) model oleh Thagarajan, et al.,
(1974), yang terdiri dari empat tahap, 1) define,
2) design, 3) develop dan 4) disseminate. Pada
artikel ini hanya membahas D1 (define). Tahap
pendefinisian dilakukan dengan lima langkah
yaitu; 1) analisis ujung depan (front-end
analysis), 2) analisis mahasiswa (learner
analysis), 3) analisis tugas (task analysis), 4)
analisis konsep (concept analysis) dan 5)
perumusan tujuan pembelajaran (specifying
instructional objectives).
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1. Analisis ujung depan (front-end analysis)

Thiagarajan, dkk [7] menyatakan
bahwa mengenai analisis ujung depan pada
tahap define ini, yaitu mengetahui masalah
mendasar pada dosen untuk mengoptimalkan
prestasi belajar mahasiswa, kemudian mencari
alternatif pemecahan yang lebih baik. Kegiatan
ini dilakukan dengan mencari perangkat
pembelajaran terkait yang telah beredar. Jika
perangkat tersebut atau alternatifnya tidak ada,
perlu dikembangkan perangkat pembelajaran
yang diinginkan.

Berdasarkan  kajian  teori  yang
dilakukan, karakteristik guru dalam
mentransformasikan diri pada era digital abad
21 sangat penting. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran sangat penting dalam menfasilitasi
peserta didik dalam pembelajaran yang
berkualitas [8]. Untuk dapat mewujudkan
pembelajaran yang berkualitas tersebut maka
perlu memperkuat peran guru sebagai fasilitator,
motivator, dan inspirator. Selain peran guru,
guru juga harus memiliki kemampuan yang
dapat membelajarkan peserta didik siap
menghadapi abad 21 melalui ketrampilan yaing
disebut 21 century skills. Keterampilan abad 21
membuat guru mampu berkompetisi dan
memiliki kompetensi,  sehingga  dapat
menumbuhkan cara berfikir dan daya nalar
secara sistematis, logis, dan kritis. Semua ini
akan berdampak pada pembelajaran yang
dirancang dan kemampuan peserta didik yang
diinginkan sesuai dengan keterampilan terutama
21% century skills. Untuk mencetak guru yang
memiliki keterampilan 21% century skills yang
baik maka dapat mulai dibentuk dari sebelum
guru tersebut terjun secara langsung mengajar
atau disebut sebagai calon guru/mahasiswa.

Berdasarkan hasil wawancara pada
kaprodi, dan dosen bahwa perangkat

pembelajaran yang dikembangkan di prodi
PGSD UNIROW masih terbatas pada
pengembangan berbasis paper dan belum

melibatkan bantuan teknologi terutama aplikasi
android. IPTEK yang makin berkembang serta
persaingan di dunia global yang semakin
menantang, dibutuhkan generasi penerus bangsa
yang memiliki kompetensi utuh dan berdaya
saing tinggi yang dikenal dengan 21* century
skills. Pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis android untuk membangun 21% century
skills mahasiswa dipilih karena belum pernah
dikembangkan di Prodi PGSD UNIROW dan
dapat mempersiapkan  mahasiswa  untuk

menghadapi masa  mendatang
keterampilan yang dibutuhkan saat itu.

dengan

2. Analisis Mahasiswa (Learner Analysis)
Analisis peserta didik pada tahap define
ini, yaitu menelaah karakteristik mahasiswa
sesuai dengan rancangan dan pengembangan
perangkat pembelajaran. Hasil telaah dipakai
sebagai pertimbangan atau masukan dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran.
Berdasarkan data dokumentasi prodi
PGSD UNIROW, mahasiswa PGSD Unirow

Tuban secara umum berasal dari sekolah-
sekolah di daerah Tuban, Bojonegoro,
Lamongan dan  Rembang. Mahasiswa

kebanyakan berasal dari SMA/MA swasta dan
SMK swasta dan sebagian kecil berasal dari
SMA/MA negeri dan SMK negeri. Persentase
mahasiswa PGSD Unirow dapat dilihat pada
Gambar 1.

Persentase Input Mahasiswa PGSD

® SMA/MA Swasta m SMK Swasta
® SMA/MA Negeri m SMK Negeri

Gambar 1. Presentasi Input Mahasiswa PGSD

Berdasarakan hasil tersebut maka input
mahasiswa PGSD banyak yang berlatar
belakang sekolah-sekolah swasta dan SMK.
Selain itu jurusan SMA/MA yang mereka ambil
kebanyakan jurusan IPS. Hal ini akan
mempengaruhi kemampuan awal mahasiswa
konsep IPA yang masih rendah.

Kemampuan konsep IPA mahasiswa
masih rendah juga dilatarbelakangi oleh
kemapuan literasi sains dan juga kemampuan
21% century skills mahasiswa. Rekapitulasi hasil
analisis terhadap jawaban mahasiswa terkait
kemampuan awal literasi sains disimpulkan
bahwa sebagian besar mahasiswa prodi PGSD
Unirow angkatan 2016 cenderung masih
memiliki kemampuan literasi sains yang masih
rendah yaitu kurang dari 50% untuk masing-
masing indikator. Hal ini terlihat dari hasil
jawaban benar yang menunjukkan presentase
yang sangat kecil. Selanjutnya, kemampuan
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awal 21* century skills mahasiswa juga masih
menunjukkan hasil yang rendah. Hasil ini
ditunjukkan dari kemampuan rata-rata untuk
berpikir kritis mahasiswa menunjukkan hasil
rata-rata kurang dari  30%, kemampuan
komunikatif kurang dari 50%, kemapuan
kolaboratif dan berpikir kreatif kurang dari 45%.

Selain  berdasarkan latar belakang
pendidikan dan kemampuan awal pengetahuan
yang dimiliki oleh mahasiswa, berdasarkan data
wawancara dengan mahasiswa diperoleh data
bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
tingkat ekonomi rata-rata dari keluarga menegah
ke bawah. Sebagian ada yang dari kalangan
Guru. Namun sebagian besar mahasiswa dari
orang tua yang bekerja sebagai petani, nelayan
ataupun swasta. Faktor ini mempengaruhi
sarana prasarana mahasiswa dalam belajar.
Mahasiswa yang seharusnya memiliki teksbook
atau buku referensi karena kebanyakan dari
kalangan menengah ke bawah menjadi masalah
klise yang hadapi dosen pengampu untuk
mengadakan textbook dan buku referensi dengan
sumber belajar yang dapat diakses mahasiswa
secara online atau elektrik sehingga tidak harus
beli buku-buku yang berharga mahal. Melalui
sara prasarana dari keampus yang menyediakan
free wifi di setiap susdut tempat di kampus dan
kebiasaan mahasiswa yang sudah sering
mempergunakan HP sebagai sarana komunikasi
maka mengarahkan mereka untuk dapat
mengakses materi melalui HP masing-masing
mahasiswa secara Android. Hal ini mungkin
terjadi  karena setiap mahasiswa secara
keseluruhan telah mempunyai HP Android dan
selain itu, pada masa milenial ini seluruh
pengetahuan istilahnya ada pada gengaman
melalui HP mereka bisa searching pengatahuan
lebih luas.

3. Analisis tugas (Task analysis)

Tujuan analisis tugas adalah untuk
mengidentifikasi semua keterampilan utama
yang akan diakaji dan menganalisisnya dalam
himpunan  keterampilan  tambahan  yang
diperlukan [7]. Analisis ini memastikan kajian
menyeluruh  tentang tugas pada materi
pembelajaran. Pada analisis tugas ini dilakukan
untuk mengidentifikasi ketrampilan 21* century
skills yang harus diperoleh mahasiswa dalam
pembelajaran,  kemudian ~ menganalisisnya
kedalam sub-sub ketrampilan 21* century skills
mahasiswa meliputi sikap  kritis, kreatif,
kolaboratif.dan komunikatif sebagai berikut:

a. Kiritis. Aspek berpikir kritis meliputi
interpretasi, analisis, evaluasi (menentukan
dasar pengambilan  kesimpulan) dan
inferensi.

b. Kreatif. Aspek kreatif meliputi fleksibilitas,
kefasihan, dan kebaruan.

c. Kolaborasi. Aspek kolaborasi meliputi
kerja sama kelompok, kerja sama antar
kelompok, sinergi, empati, menghormati
perspektif berbeda, dan adaptasi dalam
peran tanggungjawab.

d. Komunikatif. Aspek komunikatif meliputi
ucapan/bahasa jelas (tidak bermakna
ganda), berbicara tegas, tidak berbelit-belit,
santun dalam berkomunikasi dan bersikap,
gestur tubuh sesuai dengan materi bahasan
dan situasi kondisi, alur penyampaian
gagasan sistematis (dari hal global ke hal

yang spesifik) serta komunikatif
(menggunakan  bahasa yang  mudah
dipahami)

Analisis tugas menjamin ketercakupan
secara keseluruhan tugas-tugas yang termuat
dalam pembelajaran. Pada analisis tugas peneliti
harus menyusun tugas-tugas yang harus
dikerjakan mahasiswa yang mencakup capaian
pembelajaran (CP) yaitu ‘memahami konsep-
konsep dan teori dasar IPA, untuk mengenal
alam beserta isinya, fenomena-fenomena alam
dan gejala-gejala alam  dan  terampil
mengaplikasikan konsep IPA secara kritis dan
kreatif dalam setiap pembelajaran IPA di kelas
rendah maupun kelas tinggi secara kolaboratif
dan komunikatif’.

4. Analisis konsep (concept analysis)
Thiagarajan, dkk [7], mengenai analisis
konsep yaitu mengidentifikasi konsep-konsep
pokok yang akan diajarkan, menyusunnya
dalam bentuk hirarki, serta memerinci konsep-
konsep individu kedalam hal yang kritis dan
yang tidak relevan. Analisis konsep diperlukan
sekali untuk mengidentifikasi pengetahuan
prosedural atau deklaratif pada materi yang
direncanakan akan dikembangkan. Analisis
konsep merupakan suatu langkah sangat penting
untuk memenuhi prinsip membangun konsep
atas materi-materi yang digunakan sebagai
sarana pencapaian kompetensi dasar dan standar
kompetensi. Analisis konsep diperlukan guna
mengidentifikasi konsep pokok yang akan
disampaikan. Dalam mendukung analisis ini,
analisis yang dilakukan adalah analisis
kompetensi dasar yang ditujukan guna
menentukan indikator pencapaian kompetensi

www.prosiding. unirow.ac.id/index.php/SNasPPM

PRINT ISSN: 2580-3913: ONLINE ISSN: 2580-3921 //

13




PROSIDING

Diseminasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
menuju era revolusi industri 4.0 dan new society 5.0

SNasPPM

Masyarakar

(IPK) setiap pertemuan dalam pembelajaran
Konsep IPA di SD. Indikator pencapaian
kompetensi  (IPK) setiap pertemuan dalam
pembelajaran Konsep IPA di SD yang meliputi:

Pertemuan, KD IPK

1 Mendeskripsican konsep besaran dan stuan | L1 \mj ]Lmk:msep besaran panjang dan mazsa

L2 Mamemien dimenst i pada penjang dan massa
sen3 turanays

13 Memprediksi permasalshan temang komsep
besaran panjeng dan massa seria setuannys

14 Mermcang praioom ik menyelesaikan
masalah tentang kousep besaran pamjeng den
Imass3 seTta satuannya

z Mendeskripsican Konsep besaran dan sstuan | 13 Manjslasken konsep besavan sum serta
ssruannyz

16 Menenmicen dimensi pada suhu sema
e

L7 \[mpﬂad.\h permasslzhan tentang konsep

an subu serta satmannya

18 \xmnmg prakeicum it menyelesain

mazsalah tenteng konsep besavan sub serta
satuannyz

3 Menganalisiz konsep materi 21 Membedzkan zat nmggel den campuran
22 Membedzkan campuran dan senyawa
23 Menguji pemisshan mateni secera fisika.

24 \mmmmulm campuran melahui

25 \Izn;bubunzkxn pemisshan materi dalam
kehidupan sehari-hari

T ‘Menzanalisis konsep materi 2a \lmguj “perubahan wijud materi secara Asika.
fengukur subu materi pada peristiwz
Emhah:nnu]ud
28 Menghubungkzn peruahan wyjud dalam
kehidupan sehari-hari

5 ‘Menerapkan konsep ik statis 31 Menerapken cara membuat elektroskop
32 Menggunsican slelmroskop unmk menennikcan
bends benmustan dan bends tidak bermuatan

33 Menghitune medan listik pada listrik statis

T TETEr i Fasey S fms
42 Menzhitme hambotm listrk pada rugksio
43 Voahiwg egmean sk paia o
44 ;H?i“[ﬂhpmmg hat ans Lk pada mnzixa
45 Mengetah alat uor besarm-bemrm vag

{eapatpod itk s
46 Mg
7 M

4. %%ﬂllﬁk
T Tenerapkar korszp gerzk 5 3INTya Kecepatan dar soam
bergenak

‘benda yang

52 Mepertulon besanmya kecepatan vang terjadi
dari suate zerek hurus berauran

i3 nmmmmammm;mm
dari suams gerak hurus berubah
{GLEE)

T Meneraphar korsep garak [ 53 Meseonlen komponenfompenen ersk. |
parbolz
3.5 Mensamalisis komponen-komponsn gerak
bnla
0 Werzeals bomepalays | Fe ey
£1 N
T Wezmeles mepaleys | Enganaiss o at— yangan pada

cermin cekung
8.4 Menganalisis hubungan antara jarak
benda, jarak L'ayarqan dan jarak fokus

cermin cekul
il Wenzareli: Fonsep stnakhs rubah memusa | 7] ezl anggoe gerak t9buh marmsia

11 Ma:emhsu but\mgm amgzom gerk

T Tergralics bohon palvon yag | _m mga:zm yaE
dibeohubikam. ‘bahan
oleh fubul: maamsia dan sistem pencemmear. | 82 Menzuji kandmzan protein pada beben
‘mzkeren mermE makaren
£3 Menzuji kardungan karbohidrat pada baham
‘nakaren
84 h%'lggﬂ;mgglmk];mmm
i3 ezl b palmem vang | 05 WE-orz mEem pencemam
dibertobikem oleh bobub marsiz den sisten marmzz
pencemzan nzkaren mamsiz

86 Newiazos kesturon it peceram
sedamam pemeriksaan fases
secm
a2 Manemh;j Sator )m; P ——l
‘perkemhengbisen tobubar
93 Merjeluhan perkembonghisien henan

94 Mengetalns tahapen ishizken hewm

ezl Wy |
dibestbikom cleh tobub marmsia dan sistem
penceman, P

AR

5. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying
Instructional Objectives)

Thiagarajan, dkk. [7], menyatakan
tentang perumusan tujuan pembelajaran yaitu
berfungsi untuk merangkum hasil dari analisis
tugas dan analisis konsep menjadi tujuan-tujuan
khusus. Perincian tujuan pembelajaran khusus
menjadi dasar dalam penyusunan tes dan
rancangan perangkat pembelajaran. Kemudian
diintegrasikan  kedalam materi  perangkat
pembelajaran yang akan digunakan oleh
peneliti.

Langkah terakhir pada tahap define
yaitu, merumuskan tujuan. Tujuan diturunkan
dari indikator yang juga diturunkan dari IPK.
Tujuan pembelajaran yang harus dicapai
mahasiswa yaitu melalui kegiatan pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif yang menuntut mahasiswa untuk
mengamati (membaca) permasalahan,
menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan
hasilnya di depan kelas sehingga mahasiswa
dapat mendeskripsikan konsep besaran dan
satuan, menganalisis konsep materi, cahaya,
struktur tubuh manusia, bahan makanan yang
dibutuhkan oleh tubuh manusia dan sistem

pencernaan makanan  manusia, serta
menerapkan konsep listrik statis, listrik dinamis,
dan gerak sehingga mahasiswa dapat

mengembangankan kemampuan berpikir Kritis,
berkomunikasi, berkolaborasi, berkreasi (4C)
dalam peningkatan 21 century skills.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembehasan  disimpulkan  bahwa  tahap

pendefinisian dilakukan dengan lima langkah
yaitu analisis ujung depan (front-end analysis),
analisis mahasiswa (learner analysis), analisis
tugas (task analysis), analisis konsep (concept
analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran

(specifying instructional objectives) menjadi
dasar dalam perancangan (design), dan
pengembangan (develop) perangkat

pembelajaran konsep IPA berbasis android
untuk membangun 21% century skills mahasiswa
yang meliputi pengembangan RPP, e-book,
Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), dan alat
evaluasi.
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